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Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam praktik jual beli. Salah satu 
inovasi dalam transaksi jual beli online adalah penggunaan sistem paylater, yang 
memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian dan melakukan 
pembayaran di kemudian hari. Studi ini bertujuan untuk menganalisis praktik jual 
beli online menggunakan sistem paylater pada platform toko online Lazada dalam 
perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait. 
Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kesesuaian sistem paylater 
dengan prinsip-prinsip hukum Islam, terutama dalam hal riba, gharar, dan keadilan 
dalam transaksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem paylater di Lazada memiliki 
beberapa aspek yang perlu diperhatikan dari perspektif hukum Islam. Meskipun 
sistem ini memberikan kemudahan dan fleksibilitas bagi konsumen, terdapat 
potensi terjadinya riba jika dikenakan bunga pada pembayaran tertunda. Selain itu, 
adanya ketidakpastian (gharar) terkait ketentuan dan syarat penggunaan sistem 
paylater juga perlu diwaspadai. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dan 
regulasi yang ketat untuk memastikan bahwa praktik jual beli dengan sistem 
paylater ini sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
kebijakan dan regulasi yang lebih baik terkait transaksi jual beli online dengan 
sistem paylater, sehingga dapat berjalan sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan 
memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat. 
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